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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
A. Deskripsi Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah
1. Pengertian Gaya Kepemimpinan

Konsep gaya secara sederhana dapat diartikan sebagai “kekuatan atau kesanggupan untuk melakukan sesuatu”1, idealnya seoarang pemimpinpun dituntut memiliki seperangkat kekuatan atau kesanggupan untuk melakukan sesuatu, tentunya hal tersebut berkaitan dengan kesanggupan membawa wadah yang dipimpinnya ke-arah yang  lebih baik berkembang sesuai dengan tujuan organisasinya. Tuntutan seperangkat kekuatan atau kesanggupan setiap pemimpin diimplementasikan melalui sikap dan perilaku tertentu dalam menjalankan fungsi kepemimpinannya. Berkenaan dengan hal tersebut, banyak para ahli membicarakan sikap, gaya dan cara pimpinan. Seperangkat kekuatan atau kesanggupan setiap pemimpin diperoleh seorang pimpinan bukan melalui orang tua atau warisan secara turun temurun semata, melainkan lebih banyak ditentukan dan dipengaruhi oleh pengalaman, pendidikan dan pergaulan. 

Gaya kepemimpinan berkaitan dengan cara seseorang pemimpin melakukan kegiatannya dalam banyak aspek, diantaranya membimbing, menggerakkan, mempengaruhi dan mengerahkan para jajaran sebagai bawahannya pada suatu tujuan tertentu menyangkut pola sebagai tingkah laku kepemimpinan yang mengkarakteristikan seorang pemimpin. “Hal itu terjadi karena setiap pemimpin merasa sangat nyaman dengan suatu gaya tertentu dan cenderung konsisten dalam penggunaannya”
. Gaya kepemimpinan sebagai suatu pola perilaku seorang pemimpin yang khas pada saat mempengaruhi bawahannya, apa yang dipilih oleh pemimpin untuk dikerjakan, cara pemimpin bertindak dalam mempengaruhi anggota kelompok membentuk gaya kepemimpinannya.

 Beberapa pakar yang mendefinisikan kepemimpinan, menurut Kamus Bahasa Inggris kepemimpinan diambil dari kata lead yang berarti memimpin, sedangkan leader adalah seorang pemimpin dan leadership adalah kepemimpinan
.
Ngalim Poerwanto mengutip beberapa definisi kepemimpinan dari Prajudi Atmosudirdjo sebagai berikut:

1. Kepemimpinan dapat dirumuskan sebagai suatu kepribadian seseorang yang mendatangkan keinginan pada kelompok orang-orang untuk mencontohkannya atau mengikutinya, atau yang memancarkan suatu pengaruh yang tertentu, suatu  kekuatan atau wibawa, yang demikian rupa sehingga membuat sekelompok orang mau melakukan apa yang dikehendakinya.

2. Kepemimpinan adalah suatu seni (art), kesanggupan (ability) atau teknik  (technique) untuk membuat sekelompok orang bawahan dalam organisasi formal atau para pengikut atau simpatisan dalam organisasi informal mengikuti atau mentaati segala apa yang dikehendakinya, membuat mereka begitu antusias atau bersemangat untuk mengikutinya atau bahkan berkorban untuknya. 

3. Kepemimpinan dapat dipandang sebagai suatu bentuk persuasi suatu seni pembinaan kelompok orang-orang tertentu, biasanya melalui .human relation.
dan motivasi yang tepat, sehingga mereka tanpa adanya rasa takut mau bekerjasama dan membanting tulang untuk memahami dan mencapai segala apa yang menjadi tujuan organisasi
.
Hoy dan Miskel mengutip beberapa definisi dari beberapa sumber:

1. Kepemimpinan adalah kekuatan (power) yang didasarkan atas tabiat /watak       seseorang yang memiliki kekuasaan lebih, biasanya bersifat normatif.

2. Kepemimpinan adalah permulaan dari suatu struktur atau prosedur baru untuk mencapai tujuan-tujuan dan sasaran organisasi untuk mengubah tujuan-tujuan dan sasaran organisasi.
3. Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kegiatan-kegiatan suatu kelompok yang diorganisasi menuju kepada penentuan dan pencapai tujuan
.

Kemajemukan definisi kepemimpinan, namun demikian, pada dasarnya dapat dipahami bahwa kepemimpinan dapat dimaknai sebagai kemampuan atau kesanggupan mempengaruhi orang lain. Sebagian perspektif leadership memandang pemimpin sebagai sumber pengaruh. Pemimpin dalam kepemimpinannya pada dasarnya mempengaruhi dan para pengikut mengikuti sebagai pihak yang dipengaruhi. Demikian pula, kepemimpinan mengacu pada suatu proses untuk menggerakkan sekelompok orang menuju kesuatu arah yang sebelumnya telah ditetapkan/disepakati bersama dengan mendorong atau memotivasi mereka untuk bertindak dengan cara yang tidak memaksa. Dengan kemampuannya seorang pemimpin yang baik mampu menggerakkan orang-orang menuju tujuan jangka panjang dan benar-benar merupakan upaya memenuhi kepentingan mereka yang terbaik.
Selain itu kepemimpinan juga merupakan suatu kemampuan untuk menjalankan pekerjaan melalui orang lain dengan mendapatkan kepercayaan dan kerja sama. Hampir semua aspek pekerjaan dipengaruhi dan tergantung pada kepemimpinan. 

Berdasarkan beberapa teori yang telah dikemukakan dapat dipahami bahwa kepemimpinan adalah sifat-sifat kepribadian seseorang termasuk didalamnya kewibawaan, untuk dijadikan sebagai sarana dalam rangka menyakinkan yang dipimpinnya agar mau dan dapat melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dengan rela, penuh semangat serta tidak merasa terpaksa. Suatu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk mempengaruhi, membimbing, mengarahkan serta mengelola baik individu maupun kelompok dengan segala ilmu yang ada agar mereka mau berbuat sesuatu demi tercapainya suatu tujuan bersama.

Berdasarkan pengertian di atas selanjutnya, dikatakan bahwa kepemimpinan mempunyai beberapa arti di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Titik tumpuan proses kelompok

2. Kepribadian dan pengaruh

3. Seni dalam melaksanakan pekerjaan

4. Tindakan mempengaruhi orang lain

5. Perbuatan atau sikap sesorang

6. Bentuk persuasif dalam mengerakan orang

7. Alat mencapai tujuan

8. Peranan yang menojol

9. Proses dari peran yang orsinil
.
Beberapa sudut pandang definisi kepemimpinan yang telah dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah keseluruhan aktivitas dalam rangka mempengaruhi orang lain agar mau bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan yang di inginkan bersama dalam menyukseskan kepemimpinan dalam organisasi, pemimpin perlu memikirkan dan memperlihatkan gaya kepemimpinan yang akan diterapkan kepada pegawainya, Stoner memberikan definisi “gaya kepemimpinan yaitu berbagai pola tingkah laku yang disukai oleh pemimpin dalam proses mengarahkan dan mempengaruhi pekerja”
. Gaya atau cara/norma perilaku yang dipergunakan oleh sesorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia inginkan,  disebut gaya kepemimpinan.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat dimengerti bahwa gaya kepemimpinan yaitu pola perilaku dan strategi yang disukai dan sering diterapkan pemimpin, dengan menyatukan tujuan atau sasaran yang telah menjadi komitmen bersama. Sederhananya gaya kepemimpinan dimaknai juga sebagai cara atau teknik seseorang dalam menjalankan suatu kepemimpinan, dengan usaha mempengaruhi perilaku orang-orang yang dikelolanya. Menurut Mulyasa dalam bukunya yang berjudul Menjadi Kepala Sekolah Profesional dijelaskan bahwa: 

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan suatu kemampuan dan kesiapan kepala sekolah untuk mempengaruhi, membimbing, mengarahkan, dan menggerakan elemen sekolah agar dapat bekerja secara efektif dalam rangka mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran yang telah ditetapkan, atau dapat dikatakan bantuan kepala sekolah terhadap penetapan pencapaian tujuan pendidikan
.

Berdasarkan penjelasan tersebut, usaha menyelaraskan persepsi diantara orang yang mempengaruhi perilaku dengan yang perilakunya akan dipengaruhi menjadi amat penting kedudukannya. Dijelaskan Sri Minarti bahwa:

Gaya kepemimpinan merupakan suatu pola perilaku seorang pemimpin yang khas pada saat mempengaruhi anak buahnya, apa yang dipilih oleh pemimpin untuk dikerjakan, cara pemimpin bertindak, dalam mempengaruhi anggota kelompok membentuk gaya kepemimpinannya.

Banyak terdapat pengertian gaya kepemimpinan yang dikemukakan oleh para ahli, pada dasarnya gaya kepemimpinan akan ditentukan oleh berbagai faktor yaitu dari “segi latar belakang, pengetahuan, nilai, dan pengalaman dari pemimpin tersebut”
. Pemimpin yang menilai bahwa kepentingan organisasi harus lebih didahulukan dari kepentingan individu akan memiliki kecenderungan untuk memiliki gaya kepemimpinan yang berorientasi pada pekerjaan. Demikian pula sebaliknya, pemimpin yang dibesarkan dalam lingkungan yang menghargai perbedaan dan relasi antar manusia akan memiliki kecenderungan untuk bergaya kepemimpinan yang berorientasi pada orang-orang. 
Menjadi pemahaman bersama bahwa konsep kepemimpinan merupakan faktor yang paling penting dalam kegiatan mempengaruhi, menggerakan dan memotivasi orang lain agar mereka mau bekerja dengan penuh semangat dan kepercayaan dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, kegiatan tersebut yang dalam rangka mencapai tujuan, maka pemimpin harus bisa memainkan perannya seoptimal mungkin, diantaranya mampu beberapa gaya kepemimpinan seorang tidak bersifat fixed artinya seorang yang menduduki jabatan pimpinan kapasitas untuk membaca situasi yang dihadapinya meskipun penyesuaian itu hanya bersifat sementara. 

Konsep kepemimpinan ada tiga unsur yang saling berkaitan yaitu “Unsur manusia, unsur sarana dan unsur tujuan”11, untuk dapat melaksanakan ketiganya unsur tersebut secara seimbang, seorang pemimpin harus memiliki seperangkat pengetahuan atau kecakapan dan keterampilan yang diperlukan dalam melaksanakan kepemimpinannya. 
Pengetahuan dan keterampilan ini dapat diperoleh dari pengalaman belajar secara teori ataupun pengalaman praktek selama menjadi pemimpin, namun secara tidak disadari, seorang pemimpin dalam memperlakukan ketiga unsur tersebut dalam rangka menjalankan kepemimpinan menurut caranya sendiri, dan cara-cara yang digunakan merupakan pencerminan dari sifat-sifat dasar kepribadian seorang pemimpin walaupun pengertian ini tidak mutlak. 
Masalah kepemimpinan selalu memberikan kesan yang menarik pada setiap orang. Literatur-literatur tentang kepemimpinan senantiasa memberikan penjelasan bagaimana menjadi pemimpin yang baik, fungsi dan gaya yang sesuai dengan situasi dan kondisi kepemimpinan dan prinsip-prinsip pemimpin yang baik.
Sebuah or/ganisasi akan berhasil atau bahkan gagal, sebagian besar ditentukan oleh kepemimpinan ini. Oleh karena itu, kepemimpinan menjadi pusat perhatian manusia, kepemimpinan sangat dibutuhkan, karena adanya suatu keterbatasan dan kelebihan-kelebihan tertentu pada manusia. Disatu pihak manusia terbatas kemampuannya untuk memimpin, dipihak lain ada orang yang mempunyai kelebihan kemampuan untuk memimpin. Disinilah timbulnya kebutuhan akan pemimpin dan kepemimpinan.
Kepemimpinan merupakan aspek pengelolaan yang penting, sesungguhnya kemampuan untuk memimpin secara efektif merupakan salah satu kunci untuk menjadi manajer yang efektif. Esensi kepemimpinan adalah pengikutan, yang berarti adanya membuat seseorang menjadi pemimpin. Sebagaimana Deddy Mulyadi mengungkapkan bahwa “Kepemimpinan sebagai pengaruh, Seni mempengaruhi dan mengarahkan berarti sedemikian rupa untuk kepatuhan sukarela mereka, kepercayaan diri, rasa hormat, dan kerjasama setia untuk menyelesaikan misi”14. Pendapat di atas dapat dimaknai bahwa seorang pemimpin memiliki berbagai macam cara apapun untuk mempengaruhi orang lain untuk mencapai suatu tujuan.
Masih banyak pendapat lain yang mendefinisikan kepemimpinan, yang masing-masing hampir seluruhnya berbeda dalam pengungkapannya, namun demikian, pada dasarnya setiap pengungkapan itu mempunyai maksud dan tujuan yang sama artinya kepemimpinan itu merupakan suatu kemampuan yang dimiliki oleh seorang untuk mempengaruhi orang lain supaya bersedia melaksanakan tugas-tugas tertentu untuk mencapai suatu tujuan. Dari pengertian ini tampak sekilas hampir sama dari pengertian manajemen, sebab kepemimpinan itu sendiri memang merupakan bagian penting dari manajemen, akan tetapi yang jelas kepemimpinan tidak sama dengan manajemen.
Disamping itu pula, kepemimpinan bersifat universal, berlaku dan terdapat pada berbagai bidang dalam kehidupan manusia, lebih lanjut Dirawayat dan kawan-kawan merumuskan pengertian kepemimpinan secara umum sebagai berikut:
Kepemimpinan adalah anggota dari sesuatu perkumpulan yang diharapkan dapat menggunakan pengaruhnya untuk mewujudkan dan mencapai tujuan kelompok sehingga dapatlah dikatakan bahwa seseorang pemimpin yang jujur ialah seorang yang memimpin dan bukan seorang yang menggunakan kedudukan untuk memimpin.15 
Dengan demikian, kepemimpinan memegang peranannya sangat signifikan dalam suatu organisme atau kelompok dalam setiap kegiatan yang dilakukan agar dapat terlaksana dan berlangsung baik sesuai dengan yang dicita-citakan. Upaya mengetahui lebih jelas tentang pengertian kepemimpinan maka penulis mengemukakan beberapa pendapat para ahli, Veithzal Rivai mengatakan bahwa “kepemimpinan adalah sebuah alat sarana atau proses untuk membujuk orang agar bersedia melakukan suatu secara sukarela”16.
Pendapat tersebut menjelaskan bahwa kepemimpinan merupakan suatu kemampuan dalam upaya mempengaruhi seseorang atau orang lain dengan menggunakan semua komponen penunjang demi tercapainya suatu tujuan. Nur Zazin mengatakan bahwa: 

Kepemimpinan adalah perilaku interaktif yang mampu mempengaruhi perilaku individu-individu untuk menunaikan tugasnya dalam rangka memberikan arahan, petunjuk yang lebih baik dalam mewujudkan target utama, mengembangkan, memgang teguh, dan menjaga kekuatan yang diamanahkan17.
Berdasarkan definisi tersebut dapat dipahami bahwa kepemimpinan merupakan suatu penggerak atau suatu tindakan mempengaruhi dan menggiatkan orang lain mencapai tujuan bersama. Selanjutnya sebagai bahan perbandingan untuk mengetahui definisi kepemimpinan penulis mengutip pendapat Stogdill dalam Nur Zazin memberikan pengertian yang lebih luas tentang kepemimpinan, yakni “Kepemimpinan adalah suatu kekuatan untuk mengerakan orang dan mempengaruhi orang”18.
Berdasarkan pendapat di atas menjelaskan bahwa kesiapan seorang pemimpin dan kemampuan serta upaya mengarahkan orang lain, merupakan  faktor yang paling urgen dalam proses pencapain tujuan. Jadi, kepemimpinan itu sebagai fenomena atau kualitas kegiatan-kegiatan kerja dan interaksi dalam kegiatan kelompok ia merupakan sumbangan dari seseorang dalam situasi kerja sama. Kepemimpinan dan group merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan antara yang satu dengan yang lainnya, tidak ada group tanpa adanya kepemimpinan. Artinya, kepemimpinan itu hanya ada dalam interaksi group, sehingga seseorang tidak dapat dikatakan pemimpin jika ia berada di luar group. Berdasarkan pokok-pokok pikiran tersebut, maka dapat dikatakan bahwa kepemimpinan menunjuk pada suatu fenomena kemampuan seseorang dalam menggerakkan, membimbing dan mengarahkan orang lain dalam suatu kerja sama atau kegiatan. 
Dalam konsep Islam, konsep kepemimpinan juga khas, terutama bila dibandingkan dengan model-model lain seperti: Mazhab pemikiran perilaku, dan model hubungan antara manusia. Tetapi diperjelas bahwa kepemimpinan dalam Islam bukan berarti untuk menjadi absolut atau otoriter. Akan tetapi Islam memandang gagasan kepemimpinan dalam bentuk yang positif, sehingga dapat diartikan sebagai sesuatu yang bukan diinginkan (Secara pribadi), melainkan diperlukan oleh tatanan sosial manapun. Al-Qur’an telah menggambarkan definisi dan makna kepemimpinan dalam Qs. Surat An-Nisa/004: 59. 
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Terjemahannya.

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya19.
Kepemimpinan dalam konsep ini merupakan muslim yang memiliki keistimewaan mental dan kemampuan jasmaniah serta derajat rohania. Akan tetapi, tidak dapat dipertahankan seorang pemimpinan dalam posisinya apabila kemampuan jasmani dan mentalnya lemah. Guna lebih menjelas, betapa pentingnya arti kepemimpinan, Rasul pernah bersabda yang dikutip dan ditanslait dalam bahansa Indonesia oleh Muhammad dalam bukunya bahwa “Tidaklah diperkenankan bagi tiga orang dalam satu perjalanan, maka pilihlah salah satu di antara mereka pimpinan”20. Ditinjau dari perspektif Islam, maka kepemimpinan dipandang sebagai kewajiban kelompok. Oleh sebab itu, Islam memandang masalah kepemimpinan sebagai upaya untuk menjaga eksistensi kelompok, sebagaimana organisasi juga harus memiliki tujuan dan sasaran.
2. Pengertian Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah
Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan yang mempunyai peranan besar dalam mengembangkan mutu pendidikan di sekolah. Sebagai pemimpin pendidikan kepala sekolah harus mampu membantu stafnya untuk memahami tujuan bersama yang akan dicapai. Memberikan kesempatan kepada stafnya untuk saling bertukar pendapat dan gagasan sebelum menetapkan tujuan. Disamping itu, kepala sekolah juga harus mampu membangkitkan semangat kerja yang tinggi, mampu menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, aman dan penuh semangat.
Kepala sekolah merupakan personil sekolah yang bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan-kegiatan sekolah, mempunyai tangung jawab penuh untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan dalam lingkungan sekolah yang dipimpinnya dengan dasar Pancasila sebagaimana diungkapkan oleh Darianto yang bertujuan untuk : 

1. Meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

2. Meningkatkan kecerdasan dan keterampilan 

3. Mempertinggi budi pekerti  

4. Memperkuat kepribadian 

5. Mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air21.
Kepala sekolah tidak saja bertanggung jawab atas kelancaran jalannya secara tekhnis, akademik saja, akan tetapi segalah kegiatan keadaan lingkungan sekolah dengan kondisi dan situasinya serta hubungan dan masyarakat sekitarnya merupakan tanggung jawabnya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa kepala sekolah merupakan manivestasi dari konsep kepemimpinan tersebut, pada pelaksanaanya kepala sekolah akan senantiasa menerapkan gaya kepemimpinan yang merupakan suatu pola perilaku konsisten yang ditunjukkan dan diketahui oleh pihak lain ketika pemimpin mempengaruhi orang lain. Gaya kepemimpinan kepala sekolah mencirikan pada karakter-karakter tertentu sehingga dikenal bahwa kelapa sekolah menerapkan konsep gaya kepemimpinan otokratik, gaya kepemimpinan demokratis, dan gaya kepemimpinan permisif. Dalam dikaitkan ini kepala sekolah dapat menggunakan gaya kepemimpinan tersebut dalam mempengaruhi guru maupun karyawan yang ada.

Namun pada bagian ini peneliti akan mengfokuskan pada satu gaya kepemimpinan demokratis Kepala sekolah. Dengan gaya demokrasi Kepala sekolah secara tidak langsung memotivasi guru agar berpartisipasi dan bertanggungjawab dalam kegiatan sekolah. Pengetahuan tentang kepemimpinan telah membuktikan bahwa “gaya pemimpin demokratis”
, lebih ideal untuk organisasi modern. Hal ini terjadi karena gaya kepemimpinan ini memiliki karakteristik sebagai subtansi yang ada pada gaya kepemimpinan demokratis yaitu:

1. Proses penggerakan bawahan selalu bertitik tolak dari pendapat bahwa manusia itu adalah makhluk yang termulia di dunia.

2. Selalu berusaha mensinkronisasikan kepentingan dan tujuan organisasi dengan kepentingan dan tujuan pribadi dari pada bawahannya.

3. Senang menerima saran, pendapat, dan bahkan kritik dari bawahannya.

4. Selalu berusaha mengutamakan kerjasama dan teamwork dalam usaha mencapai tujuan.

5. Ikhlas memberikan kebebasan yang seluas-luasnya kepada bawahannya untuk berbuat kesalahan yang kemudian diperbaiki agar bawahan itu tidak lagi berbuat kesalahan yang sama, tetapi lebih berani untuk berbuat kesalahan yang lain.

6. Selalu berusaha untuk menjadikan bawahannya lebih sukses.
7. Berusaha mengembangkan kapasitas diri pribadinya sebagai pemimpin
.

Secara implisit tergambar bahwa untuk menjadi pemimpin tipikal demokratis bukanlah hal yang mudah. Namun, karena pemimpin yang demikian adalah yang lebih ideal. Pemimpin yang bergaya demokratis menafsirkan kemampuannya bukan sebagai diktator, melainkan sebagai pemimpin ditengah anggota kelompoknya. Hubungan dengan anggota-anggota kelompok bukan sebagai majikan terhadap buruhnya, melainkan sebagai saudara diantara teman-teman dan rekan sekerjanya. Pemimpin yang demokratis selalu berusaha menstimulasi anggota-anggotanya agar bekerja secara kooperatif untuk mencapai tujuan bersama. Dalam tindakan dan usaha-usahanya, ia selalu berpangkal kepada kepentingan dan kebutuhan kelompoknya dan mempertimbangkan kesanggupan serta kemampuan kelompoknya. 
Kepemimpinan demokratis bertolak dari asumsi bahwa hanya dengan kekuatan kelompok, tujuan-tujuan yang bermutu tercapai. gaya kepemimpinan demokratis erat kaitanya dengan kekuatan personal dan keikut sertaan para pengikut dalam proses pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. Menurut Sudarwan Danim  pemimpin demokratis memiliki ciri-ciri antara lain:
1. Beban kerja organisasi menjadi tanggung jawab bersama personalia organisasi itu.
2. Bawahan, oleh pemimpin dianggap sebagai komponen pelaksana secara integral harus diberi tugas dan tanggung jawab.
3. Disiplin akan tetapi tidak kaku dan memecahkan masalah secara bersama.
4. Kepercayaan tinggi terhadap bawahan dengan tidak melepaskan tanggung jawab pengawasan
5. Komunikasi dengan bawahan bersifat terbuka dan dua arah
.

Proses melaksanakan tugasnya, ia mau menerima dan bahkan mengharapkan pendapat dan saran-saran dari kelompoknya, juga kritik-kritik yang membangun dari para anggota diterimanya sebagai umpan balik dan dijadikan bahan pertimbangan dalam tindakan-tindakan berikutnya. Ia mempunyai kepercayaan terhadap diri sendiri dan menaruh kepercayaan pula pada anggota-anggotanya bahwa mereka mempunyai kesanggupan bekerja dengan baik dan bertanggung jawab. Pemimpin yang demokratis selalu berusaha memupuk rasa kekeluargaan dan persatuan, ia senantiasa membangun semangat anggota-anggota kelompok dalam menjalankan dan mengembangkan daya kerjanya.
Kepemimpinan demokratis juga ditandai dengan adanya suatu struktur yang pengembangannya menggunakan pendekatan pengambilan keputusan kooperatif. Dibawah kepemimpinan demokratis bawahan sebagai komponen pelaksana secara integral, beban bekerja organisasi menjadi tanggung jawab bersama, komunikasi bawahan bersifat terbuka, mengutamnakan kerja sama dan timework, disiplin namun tidak kaku dalam pemecahan masalah, membangun kepercayaan, kebebasan, yang terikat apda tanggung jawab, mengupayakan bawahan sukses, dan senantiasa mengembangkan kapasitas pimpinan dan bawahan, mendelegasikan kekuasaan, memandang umpan balik sebagai suatu kesempatan untuk melatih bawahan dan
kreativitas untuk meningkatkan servis, mengembangkan usaha, dan menghasilkan banyak keuntungan dapat menjadi motivator bagi bawahan dalam bekerja.
Sebagai bahan pembanding peneliti mengutip pendapat Sukanto, yang dikutip Handoko dan Reksohadiprodjo Ciri-ciri gaya kepemimpinan demokratis 
1. Semua kebijaksanaan terjadi pada kelompok diskusi dan keputusan diambil dengan dorongan dan bantuan dari pemimpin.
2. Kegiatan-kegiatan didiskusikan, langkah-langkah umum untuk tujuan kelompok dibuat, dan jika dibutuhkan petunjuk-petunjuk teknis pemimpin menyarankan dua atau lebih alternatif prosedur yang dapat dipilih.
3. Para anggota bebas bekerja dengan siapa saja yang mereka pilih dan pembagian tugas ditentukan oleh kelompok. Lebih lanjut ciri-ciri gaya kepemimpinan demokratis

Proses aktivitasnya bahwa pemimpin dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Faktor-faktor tertentu, hal ini juga senantiasa mempengaruhi efektivitas gaya kepemimpinan demokrasi kepala sekolah, dikemukakan oleh H. Jodeph Reitz yang dikutip Nanang Fattah bahwa:
1. Kepribadian (personality), pengalaman masa lalu dan harapan pemimpin, hal ini mencakup nilai-nilai, latar belakang dan pengalamannya akan mempengaruhi pilihan akan gaya kepemimpinan.
2. Harapan dan perilaku atasan.
3. Karakteristik, harapan dan perilaku bawahan mempengaruhi terhadap apa gaya kepemimpinan.
4. Kebutuhan tugas, setiap tugas bawahan juga akan mempengaruhi gaya pemimpin.
5. Iklim dan kebijakan organisasi mempengaruhi harapan dan perilaku bawahan.
6. Harapan dan perilaku rekan

Berdasarkan faktor-faktor tersebut, maka jelaslah bahwa kesuksesan pemimpin dalam aktivitasnya dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dapat menunjang untuk berhasilnya suatu kepemimpinan, oleh sebab itu suatu tujuan akan tercapai apabila terjadinya keharmonisan dalam hubungan atau interaksi yang baik antara atasan dengan bawahan, di samping dipengaruhi oleh latar belakang yang dimiliki pemimpin, seperti motivasi diri untuk berprestasi, kedewasaan dan keleluasaan dalam hubungan sosial dengan sikap-sikap hubungan manusiawi. 

Kepemimpinan demokratis merupakan suatu pola perilaku konsisten yang ditunjukkan pemimpin dan diketahui oleh pihak lain selaku bawahannya, seorang pemimpin berusaha mempengaruhi orang lain dalam upaya mencapai tujuan dan misi kelembagaan dengan berbagai kebijakan dan pendekatan sehingga bawahan memiliki komitmen kerja secara integral dengan tanggung jawab secara kolektif. Jika dikaitkan dengan Kepala Sekolah, maka gaya kepemimpinan demokratis Kepala Sekolah dapat dipahami sebagai wujud perilaku nyata pimpinan sekolah secara konsisten dalam membawa atau mengelola kelembagaan guna mencapai misi visi dan tujuan sekolah yang dipimpinnya. Pada aplikasinya kepala sekolah idealnya mampu menerapkan gaya kepemimpinan tersebut berdasarkan karakteristik atau kebutuhan lembaga pendidikan itu sendiri dengan membangun struktur kerja, pengambilan kebijakan melalui putusan kooperatif, tujuan oraganisasi menjadi tanggung jawab bersama, komunikasi lebih terbuka dengan membentuk iklim kerja sama, dan menciptakan kedisiplinan kerja, menggunakan kewenanganan pemimpinan dalam memberikan atau mempengaruhi guru maupun karyawan yang ada di sekolah yang dipimpinnya. Namun gaya kepemimpinan yang dimungkinkan lebih ideal atau lebih tepat untuk memotivasi kepala sekolah adalah gaya kepemimpinan demokratis. Dengan gaya demokrasi Kepala sekolah secara tidak langsung memotivasi guru agar berpartisipasi dan bertanggung jawab dalam kegiatan sekolah.

3. Fungsi Kepemimpinan
Telah kita ketahui, bahwa memimpin ialah membimbing suatu kelompok sedemikian rupa sehingga tujuan kelompok dapat dicapai. Sehubungan dengan arti kepemimpinan itu, sebaiknya kita mengetahui juga fungsi kepemimpinan yang pada dasarnya dapat dibagi atas dua macam, oleh Soekarto Indra Fachrudi diungkapkan yaitu: 
1. Fungsi yang bertalian dengan tujuan yang hendak dicapai 

2. Fungsi yang bertalian dengan penciptaan suasana pekerjaan yang sehat dan menyenangkan sambil memeliharanya
.
Untuk lebih jelasnya fungsi-fungsi tersebut akan diuraikan sebagai berikut : 

1) Fungsi yang bertalian dengan tujuan yang hendak dicapai yaitu : 

a. Pemimpin berfungsi memikirkan dan merumuskan dengan teliti tujuan kelompok serta menjelaskannya supaya anggota dapat bekerja sama mencapai tujuan itu 

b. Pemimpin berfungsi memberi dorongan kepada anggota-anggota kelompok untuk menganalisis situasi supaya dapat dirumuskan rencana kegiatan kepemimpinan yang dapat memberi harapan baik 

c. Pemimpin berfungsi membantu anggota kelompok dalam mengumpulkan keterangan yang perlu agar dapat mengadakan pertimbangan yang sehat 

d. Pemimpin berfungsi menggunakan kesanggupan dan minat khusus anggota kelompok. 

e. Pemimpin berfungsi memberi dorongan kepada setiap anggota kelompok untuk melahirkan perasaan dan pikirannya dan memili buah pikiran yang baik dan berguna dalam pemecahan masalah yang dihadapi oleh kelompok.
2) Fungsi yang bertalian dengan penciptaan suasana pekerjaan yang sehat dan menyenangkan yaitu:  

a. Pemimpin berfungsi memupuk dan memelihara kebersamaan dalam kelompok. Jika ada gotong royon antara anggota kelompok, pekerjaan akan berjalan lancar dan akan mempermudah pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Akhirnya, anggota tersebut mendapat kepercayaan dan penghargaan rekan-rekannya dan dipilih menjadi pemimpin kelompok. Ia memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh rekan-rekannya.  

b. Pemimpin berfungsi mengusahakan suatu tempat kerja yang menyenangkan, sehingga dapat dipupuk kegembiraan dan semangat bekerja dalam pelaksanaan tugas. Kepuasan rohani akan terpenuhi jika ada ruang yang menarik, dalam ruang itu terdapat perabotan yang dapat memberi kenyamanan beristrahat dan cukup memadai.  

c. Pemimpin dapat menanamkan dan memupuk perasaan para anggota bahwa mereka termasuk dalam kelompok dan merupakan bagian dari kelompok.
d. Pemimpin dapat mempergunakan kelebihan yang terdapat pada dirinya, bukan untuk berkuasa atau mendominasi melainkan untuk memberi sumbangan kepada kelompok menuju pencapaian tujuan bersama. Dalam suasan tersebut, pemimpin dapat juga mengembangkan kesanggupan anggotanya dan ia juga harus mengakui anggotanya secara wajar sehingga dapat diterima dan diakui secara wajar pula.   

Merujuk penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa pada hakikatnya ada dua item penting fungsi kepemimpinan, hal tersebut berkenaan dengan fungsi kemimpinan yang berkaitan dengan dasar tujuan kelembagaan yang hendak dicapai. Selanjutnya fungsi kepemimpinan yang berkaitan dengan kemampuannya menciptakan konsep suasana kerja yang sehat dan menyenangkan. Dari kedua konsep fungsi kepemimpinan tersebut sehingga tegas tujuan yang hendak dicapai akan terealisai melalui kebijakan atau upaya pimpinan diantaranya melahirkan suasana kerja yang sehat dan meneyangkan karyawan. 
4. Prinsip-Prinsip Kepemimpinan
Sepanjang sejarah, konsep peraturan ini dikenal sebagai prinsip kepemimpinan yang dalam beberapa tingkat telah mempengaruhi tindakan-tindakan setiap pemimpin yang sukses. Pada kenyataannya, tidak semua pemimpin telah menggunakan prinsip-prinsip sepenuhnya. Walaupun penggunaan dapat disesuaikan dengan situasi.
Ada beberapa prinsip kepemimpinan antara  lain:  
a.    Kenali diri anda yaitu analisis diri sendiri secara obyektif
b. Kenali anak buah dan kesejahteraan mereka maksudnya adalah mengenai mereka secara pribadi dan mengenali perbedaan-perbedaan seseorang kemudian pahami dan penuhi kebutuhan mereka.
c.   Memberikan contoh.

d. Tanggung jawab dikalangan bawahan.

e.   Pergunakan komando sesuai dengan kemampuannya
.
Berdasarkan apa yang telah diungkapkan Dirawat, upaya untuk memberikan pemahaman, penulis deskripsikan sebagai berikut:

1. Kenali diri anda yaitu analisis diri sendiri secara obyektif, untuk menentukan kualitas pribadi antara lain: 

a. Bisa menerima saran atau pendapat dari orang lain 

b. Kuasai seni menulis dan berbicara yang efektif 

c. Kembangkan hubungan yang hamonis dengan para anggota 

d. Kembangkan falsafah kehidupan dan pekerjaan 

2. Kenali anak buah dan kesejahteraan mereka maksudnya adalah mengenai mereka secara pribadi dan mengenali perbedaan-perbedaan seseorang kemudian pahami dan penuhi kebutuhan mereka. Hal ini akan membantu anda dalam mendapatkan rasa percaya diri, hormat dan kerja sama yang setia 

3. Memberikan contoh.
Anak buah sebagai bawahan akan melihat kepada pemimpin yang boleh diikuti atau sebaliknya, mempergunakannya sebagai alasan bagi kekurangan-kekurangan mereka 

4. Tanggung jawab dikalangan bawahan 

Kekuasaan yang disertai dengan pertanggungjawaban dapat mengembangkan rasa kepercayaan bersama dan rasa hormat diantara bawhan dan atasan, hal itu juga mendorong bawahan untuk mencobah berinisiatif dan memberikan kerja sama sepenuh hati. 
5. Pergunakan komando sesuai dengan kemampuannya, pemimpin idealnya harus mempunyai pengetahuan yang mendalam tentang kemampuan dan batas komando, artinya pemimpin harus memakai cara penilaian yang baik pada kelompok atau bawahan. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami pada umumnya seperangkat aturan sebagai bagian dari prinsip kepemimpinan senantiasa turut serta sebagai bagian dari faktor yang mengantarkan suksesnya kepemimpinan, prinsip-prinsip tersebut pada umumnya berkaitan dengan, a). Kemampuan mengenali diri sendiri, b). kemampuan menganalisa bawahan, c). kemampuan pimpinan memberi contoh dan teladan, d). mencerminkan tanggung jawab pimpinan dan pengunaan kewenangan sesuai dengan kemampuan pimpinan. 
B. Deskripsi Efektivitas Mengajar Guru

1. Pengertian Efektivitas

Keberhasilan sebagai suatu upaya mencapai tujuan dipengaruhi oleh efektivitas cara yang ditempuh atau metode yang digunakan dalam upaya tersebut. Efektivitas dalam proses belajar mengajar telah banyak menarik perhatian dikalangan ahli-ahli pendidikan, terutama yang mencurahkan perhatian pada proses belajar mengajar dipertegas dalam buku “Learning Together and a Lone” yang ditulis oleh David W. Johson dikemukakan bahwa “teaching efectiveneess is the successful implementation of the component of introction”
, artinya keefektifan mengajar adalah implementasi yang berhasil dari komponen-komponen pengajaran. 
Sedangkan makna efektivitas secara sederhana dimaknai sebagai sesuatu yang memiliki pengararuh atau akibat yang ditimbulkan, manjur atau membawa hasil sesuai harapan dan tujuan keberhasilan suatu usaha atau tindakan. Dalam hal ini efektivitas dapat dilihat dari tercapai tidaknya tujuan instruksional khususnya yang direncanakan lebih banyak tercapai dengan tepat guna dan tidak berlebihan, Allah Berfirman dalam Qs.Al-Israa/017: 27.
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Terjemahannya. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya
.

Upaya mendefinisikan efektivitas yang bersifat analitis, standar dan universal, bukanlah suatu hal yang mudah. Istilah efektivitas lazim digunakan dalam manajemen pendidikan misalnya efektivitas program, efektivitas pengajaran, dan efektivitas pengelola. Kata efektif sendiri berarti tepat atau berhasil. Dapat dicermati lebih jelas efektif yaitu kegiatan yang memberikan hasil yang memuaskan dengan memanfaatkan waktu dan cara dengan sebaik-baiknya. Dengan demikian, “efektivitas” pada dasarnya menunjuk kepada suatu ukuran perolehan yang memiliki kesesuaian antar hasil yang dicapai dengan hasil yang diharapkan, sebagaimana telah terlebih dahulu ditetapkan. Atau dapat dikatakan bahwa, efektivitas suatu keadaan yang mengandung pengertian terjadinya sesuatu afek atau akibat yang dikehendaki. Kalau seseorang melakukan sesuatu dengan maksud tertentu yang memang dikehendakinya, maka orang itu efektif kalau menimbulkan akibat sebagaimana yang dikehendaki. dengan demikian secara sederhana efektivitas merupakan kemampuan seseorang melaksanakan tugas, kewajiban dan hasilnya sesuai aturan, atau suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana apa yang telah direncanakan dapat tercapai, semakin banyak rencana yang dapat dicapai, berarti semakin efektif pula kegiatan tersebut.

Tim PKP3B mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan efektivitas adalah dapat membawa hasil, berhasil guna (tentang usaha atau tindakan). Slamet mendefinisikan 
Efektivitas sebagai ukuran yang menyatakan sejauh mana tujuan (kualitas, kuantitas, dan waktu) yang telah dicapai. Selanjutnya konsep efektivitas pengajaran dikaitkan dengan peranan guru sebagai pengelola proses belajar mengajar. Bertindak selaku fasilitator yang berusaha menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif sehingga memungkinkan proses belajar mengajar, mengembangkan bahan pelajaran dengan baik, dan meningkatkan kemampuan siswa untuk menyimak pelajaran dan menguasai tujuan-tujuan pendidikan yang harus mereka capai
.
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapat dimengerti bahwa efektivitas adalah hal yang bersangkut paut dengan keberhasilan, manfaat dan seberapa target (kuantitas, kualitas, dan waktu) yang telah dicapai dari suatu perlakuan yang diterapkan kepada subjek penelitian.

2. Pengertian Mengajar

Mengajar merupakan salah satu proses penyampaian pesan dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, dan penanaman sikap-sikap tertentu dari guru kepada peserta didik. Misalnya seorang guru SMP mengajarkan tentang cara-cara Shalat Dhuha, peserta didik memperhatikan secara seksama. Kegiatan guru tersebut disebut kegiatan mengajar.

Beberapa pandangan tentang mengajar yang dikemukakan oleh Sumantri Muliani sebagai berikut.

1. Mengajar dipandang sebagai ilmu (teaching is a science) artinya terdapat landasan yang mendasari kegiatan mengajar baik dari filsafat ilmu, maupun dari teori-teori belajar mengajar, sifatnya metologis dan procedural.

2. Mengajar sebagai teknologi (teaching is a technology) artinya, penggunaan perangkat alat yang dapat dan harus diuji secara inspirasi.

3. Mengajar sebagai suatu seni (teaching is an art) yang mengutamakan performan/penampilan guru secara khas dan unik yang berasal dari sifat-sifat khas guru dan perasaan serta nalurinya.

4. Mengajar sebagai pilihan nilai (wawasan kependidikan guru), bersumber pada pilihan nilai atau wawasan kependidikan yang dianut oleh guru. Wawasan tersebut terpulang pada tujuan umum pendidikan nasional yang dapat ditelusuri kepada rumusan-rumusan yang formal maupun kepada asumsi-asumsi konsptual atau filosofi yang mendasar.

5. Mengajar sebagai keterampilan (teaching isa skill), yaitu suatu penggunaan seperangkat keterampilan secara terpadu
.
Selanjutnya, Joni Raka merumuskan pengertian mengajar sebagai:

Pencipta suatu sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya suatu proses belajar. Sistem lingkungan ini terdiri dari komponen-komponen yang saling mempengaruhi yaitu, tujuan instruksional yang ingin dicapai, guru dan peserta didik yang memainkan peranan. Senada dalam hubungan sosial tertentu, materi yang diajarkan, bentuk kegiatan yang dilakukan serta sarana dan prasarana belajar mengajar yang tersedia
.
Jadi, mengajar merupakan penciptaan suatu sistem yang memungkinkan terjadinya proses belajar sehingga, terjadi hubungan timbal balik antara guru  dengan peserta didik serta dengan tersedianya sarana dan prasarana belajar yang memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar.

3. Efektivitas Mengajar Guru

Makna efektivitas secara umum menunjukkan sampai seberapa jauh tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan berdasarkan keriteri-keriteria yang menjadi ketentuan. Hal tersebut menegaskan makna efektivitas yang mendeskripsikan kondisi dari keadaan atau suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh atau seberapa besar target yang ingin dicapai (kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai. Dimana makin besar persentase target yang dicapai, makin tinggi efektivitasnya. Menurut Prasetyo Budi Saksono:

Efektivitas sebagai seberapa besar tingkat kelekatan output yang dicapai dengan output yang diharapkan dari sejumlah input baik dari perencanaan pembelajaraan, penglolaan dan pengembangan tindakan pembelajaran, pengayaan pembelajataan, evalusi pembelajaraan, dan refleksi pembelajaraan
.
Mengajar merupakan kegiatan yang memerlukan keterampilan professional, tugas dan tanggung jawab utama seorang guru atau pengajar mengelolah pengajaran lebih efektif, dinamis, efisien, dan positif yang ditandai dengan adanya kesadaran dan keterlibatan aktif. Maka dapat dimengerti bahwa efektivitas mengajar guru merupakan kemampuan dan usaha guru untuk melaksanakan tugas pembelajaran sebaik-baiknya dalam perencanaan pembelajaraan, penglolaan dan pengembangan tindakan pembelajaran, pengayaan pembelajataan, evalusi pembelajaraan, dan refleksi pembelajaraan.
Pengertian pembelajaran yang efektif (teaching effectivenes) tidak terlepas dari cara mengajar yang efektif /efisien, karena pembelajaran yang memiliki peran utama sebagai subjek aktif, manajer, dalam mengolah kelas adalah pengajar (guru). Seperti dijelaskan sebelumnya, dalam menilai aktivitas seorang dalam mengajar adalah relatif sekali. Namun demikian ada baiknya kembali peneliti memperkuat beberapa pendapat dari para ahli pendidikan, dikutip Soekartawi dari beberapa ahli, sebagai beerikut:
a. Menurut Slamento, mengajar yang efektif ialah mengajar yang dapat membawa belajar siswa menjadi efektif pula. Belajar disini adalah suatu aktivitas mencari, menemukan dan melihat pokok masalah.
b. Menurut Medley, ada empat karakteristik dari mengajar yang efektif, yaitu:
1) Penampilan mengajar (penguasaan bahan ajar), termasuk persiapan dalam mengajar.

2) Cara mengajar (pemilihan model instruksi, alat bantu mengajar dan evaluasi yang dipakai).
3) Kompetensi dalam mengajar;
4) Pengambilan keputusan yang bijaksana
.

Jika diperhatikan pengertian tersebut apa yang selama ini lebih dikenal dalam proses belajar-mengajar, yaitu bahwa mengajar harus memuat hal-hal berikut:

1. Apa yang diajarkan

2. Teori pengajaran (pemilihan instructional design) yang relevan

3. Hal-hal baru (mau melakukan penelitian untuk memperkaya isi bahan ajar yang diberikan).

4. Karakteristik siswa.
Cara pengajaran yang efisien akan terbentuk kalau pengajarnya juga bertindak efisien. Sebab pengajar bertindak sebagai manajer yang harus mengambil keputusan untuk aktivitas yang ia lakukan di kelas agar berjalan secara efektif/efisien. Dari konteks tersebut, paling tidak seorang pengajar perlu melakukan tiga kegiatan apabila dikehendaki mengajar yang efektif, yaitu “membuat persiapan atau perencanaan yang baik, melaksanakan pengajaran yang baik pula dan membuat evaluasi”
.
Melakukan persiapan atau perencanaan pengajaran adalah tahapan yang sangat penting, karena pada tahapan persiapan dan perencanaan inilah pelaksanaan pengajaran akan berjalan dengan baik pula. Mengenai tahapan pesiapan apa saja yang perlu dilakukan, hal tersebut dapat dilihat secara garis besar pada gambar berikut:
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Persiapan Melakukan Pengajaran Efektif
 




















Secara garis besar dapat dimengerti bahwa upaya yang dapat dilakukan guru dalam rangka menghasilkan pembelajaran efektif tentunya diperlukan adanya perencanaan yang matang dalam mempersiapkan hal-hal yang berkenaan dengan kebutuhan pembelajaran, langkah pertama seorang guru harus mengecek atau mempelajari silabus pada mata pelajaran tertentu yang menjadi mata pelajaran yang diampuhnya, langkah kedua, guru mengidentifikasi tujuan dan sasaran pembelajaran yang hendak dicapi, dengan pemahaman konsep ini guru diharapkan lebih mudah untuk menganalisa indikator-indikator apa saja yang harus ada dan dikuasai siswa setelah pembelajaran sehingga tujuan dan sasaran pembelajaran dikategorikan berhasil. Langkah ketiga, pada bagian ini guru menyusun serangkaian proses jalannya pembelajaran yang diinginkan dengan mempertimbangan karakter materi dan anak didik yang dihadapi melalaui rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP., atas beberapa pertimbangan-pertimbangan guru terhadap beebrapa komponen pembelajaran yang ada diharapkan guru lebih lebih bijakasana dalam menentukan atau memilih strategi, metode dan penggunaan media yang ideal berdasarkan kebutuhan pembelajaran. Langkah ke-empat, langkah ini berkenaan dengan pemilihan materi ajar atau tema pada bab atau pada sub bab tertentu yang telah dikuasai guru danlebih diminati siswa.
Selanjutnya pada langkah ke-lima, guru menentukan cara evaluasi yang digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan pembelajaran pada tiga ranah pendidikan yakni aspek kognitif, afektf, dan psikomotorik dengan pembobotan atau pengsekoran masing-masing instrument evaluasi. Setelah seperangkat rencana ajar siap diaplikasikan langkah ke-enam yakni  menentukan pelakasanaan pembelajaran berdasarkan jadwal yang telah ada pada masing-masing lembaga pendidikan dan guru pengampuh mata pelajaran. Dan yang tidak kalah pentingnya guru idealnya dapat membantu anak didik menentukan buku wajib atau buku pilihan yangdapat dibaca sebagai rujukan bacaan mereka upaya memperdalam dan mendpatkan seperangkat pemahaman lebih awal dengan demikian ketika berlangsungnya pembelajaran siswa telah memiliki seperangkat pengetahuan awal. 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Belajar Mengajar.
Menurut Gereneller mengungkapkan “Belajar adalah proses orang memperoleh berbagai kecakapan, ketrampilan, sikap”
, jika diperhatikan upaya penyempurnaan sistem pendidikan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, tampaknya masih berkisar pada upaya peningkatan faktor-faktor internal atau faktor-faktor yang langsung berhubungan dengan proses belajar mengajar, sedangkan faktor-faktor eksternal atau faktor-faktor yang tidak langsung mempengaruhi proses belajar mengajar belum disentuh secara intensif. Untuk meningkatkan efektivitas belajar-mengajar dalam rangka upaya meningkatkan mutu pendidikan, perlu perhatian yang ditujukan pada faktor-faktor internal dan faktor-faktor eksternal secara terpadu. Guru menjadi salah satu faktor yang menentukan keberhasilan siswa. Guru sangat berperan dalam meningkatkan proses belajar mengajar, maka dari itu seorang guru dituntut untuk memiliki berbagai kompetensi dasar dalam proses belajar mengajar. Dalam kaitannya dengan efektivitas mengajar guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, maka dapat dikemukakan tugas keprofesionalan guru menurut “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 pasal 20 (a) tentang guru dan dosen adalah merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu. Serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran”
.
Efektivitas mengajar guru yang baik tentunya tergambar pada penampilan mereka, baik dari penampilan kemampuan akademik maupun kemampuan profesionalisme menjadi guru. Artinya, mampu mengelola pengajaran di dalam kelas dan mendidik siswa di luar kelas dengan sebaik-baiknya. Belajar sebagai suatu proses dalam diri manusia yang menyebabkan terjadinya perubahan perilaku (kognitif, efektif, dan psikomotor) yang relatif tetap karena pengaruh pengalaman dan atau usaha manusia itu sendiri. Belajar hasil dari usaha dan pengalaman, karena terdapat perubahan yang bukan hasil belajar tetapi hasil pematangan. Perubahan itu relatif tetap karena perubahan sesaat bukanlah hasil belajar, tetapi mungkin pengaruh zat tertentu (alkohol, narkotik, dan lain-lain) atau karena keadaan tertentu (panik,takut, dan lain-lain). Jadi, faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas belajar mengajar adalah Efektivitas mengajar guru yang baik tentunya tergambar pada penampilan mereka, baik dari penampilan kemampuan akademik maupun kemampuan profesionalisme menjadi guru. Artinya, mampu mengelola pengajaran di dalam kelas dan mendidik siswa di luar kelas dengan sebaik-baiknya.
Secara mikro, pendidikan diwujudkan melalui proses pengajaran, baik di dalam atau di luar kelas. Proses ini berlangsung melalui interaksi antara guru dengan siswa dalam situasi pengajaran yang bersifat edukatif (mendidik). Melalui proses pengajaran ini, siswa akan berkembang ke arah pembentukan manusia sebagaimana tersirat dalam tujuan pendidikan. Agar pembelajaran dapat berlangsung secara efektif, maka guru harus mampu menciptakan proses pengajaran dalam suasana pembelajaran dan pengajaran yang baik. Proses mengajar yang efektif dapat dibentuk melalui pengajaran yang memiliki ciri-ciri “Berpusat pada siswa, interaksi edukatif antara guru dengan siswa, suasana demokratis, variasi metode mengajar, guru professional, bahan yang sesuai dan bermanfaat, lingkungan yang kondusif, Sarana belajar yang menunjang
. Upaya memahami cirri-ciri pengajaran yang efektif, pada bagian ini peneliti deskripsikan sebagai berikut:
a. Berpusat pada siswa.

Keseluruhan kegiatan pendidikan, siswa merupakan subjek uatama. Segala bentuk aktivitas hendaknya diarahkan untuk membantu perkembangan siswa. Keberhasilan proses pembelajaran dan pengajaran terletak dalam perwujudan diri siswa sebagai pribadi mandiri, pelajar efektif dan pekerja produktif.

b. Interaksi edukatif antara guru dengan siswa

Proses pembelajaran, hendaknya terjalin hubungan yang bersifat edukatif atau mendidik dan mengembangkan. Interaksi antara guru dengan siswa, hendaknya berdasarkan sentuhan-sentuhan psikologis yaitu adanya saling pemahaman antara guru dengan siswa, rasa percaya diri dapat ditumbuhkan dalam suasana seperti itu.

c. Suasana demokratis

Suasana demokratis semua pihak memperoleh penghargaan sesuai dengan prestasi dan potensinya, sehingga dapat memupuk rasa percaya diri, dan pada gilirannya dapat berinovasi dan berkreasi sesuai dengan kemampuan masing-masing.

d. Variasi metode mengajar

Metode mengajar yang digunakan guru, hendaknya sedemikian rupa bervariasi sesuai dengan tjuan dan bahan yang diajarkan. Dengan metode mengajar yang bervariasi dapat membuat siswa lebih senang dan bersemangat dalam belajar, sehingga dapat memberikan hasil pembelajaran yang lebih baik.

e. Guru professional.

Proses pembelajaran yang efektif hanya mungkin terwujud apabila dilaksanakan oleh guru profesionaldan dijiwai jiwa profesionalisme yang tinggi. Guru professional ialah guru yang memiliki keahlian yang memadai, rasa tanggung jawab yang tinggi, serta memiliki rasa kebersamaan dengan sejawatnya. Mereka mampu melaksanakan fungsi-fungsinya sebagai pendidik yang bertanggung jawab mempersiapkan siswa bagi peranannya dimasa depan. Dengan jiwa profesionalisme, guru mencintai pekerjaannya dan melaksanakannya dengan penuh dedikasi dan tanggung jawab.

f. Bahan yang sesuai dan bermanfaat

Bahan yang diajarkan adalah bersumber dari kurikulum yang ditetapkan secara baku. Tugas guru ialah mengolah bahan pengajaran menjadi sajian yang dapat dicerna oleh siswa secara tepat dan bermakna. Untuk itu bahan yang diajarkan hendaknya sesuai dengan kondisi siswa dan lingkungannya, sehingga memberikan makna dan faedah bagi siswa.

g. Lingkungan yang kondusif 

Pendidikan di sekolah dan di luar sekolah tidak boleh dilepaskan dari lingkungannya. Lingkungan yang kondusif ialah lingkungan yang dapat menunjang bagi proses pembelajaran-pengajaran secara efektif.

h. Sarana belajar yang menunjang.

Proses pembelajaran dan pengajaran akan berlangsung secara efektif apabila ditunjang dengan sarana yang baik. Sarana tersebut adalah berupa alat Bantu mengajar, laboratorium, aula, mushola, lapangan olah raga, perpustakaan.
Proses pembelajaran dan pengajaran yang efektif ini dapat dikemukakan pandangan lain yang yang dapat menjadi pertimbangan juga. Pandangan ini mengatakan bahwa mengajar yang efektif perlu mempertimbangkan hal-hal berikut:
Penguasaan bahan pelajaran, cinta kepada yang diajarkan, pengalaman pribadi dan pengetahuan yang telah dimiliki siswa, variasi metode, seorang guru mengajar harus memberikan pengetahuan yang actual dan dipersiapkan sebaik-baiknya, guru harus berani memberikan pujian (reward), menimbulkan semangat belajar secara individual

a. Penguasaan bahan pelajaran. Guru harus menguasai bahan pelajaran sebaik mungkin, sehingga dapat membuat perencanaan pelajaran dengan baik, memikirkan variasi metode, cara memecahkan persoalan dan membatasi bahan, membimbing siswa kearah tujuan yang diharapkan, tanpa kehilangan kepercayaan terhadap dirinya.

b. Cinta kepada yang diajarkan. guru yang mencintai pelajaran yang  iberikan,  akan berusaha mengajar dengan efektif, agar pelajaran itu dapat menjadi milik siswa sehingga bagi kehidupan kelak. Guru yang cinta pada pekerjaannya akan menyadari pula bahwa mengajar adalah profesinya, sehingga pantang mundur walaupun banyak mengalami kesulitan dalam tugasnya. Ia berusaha mengatasinya dengan ketekunan, kesabaran dan keteladanan.

c. Pengalaman pribadi dan pengetahuan yang telah dimiliki siswa. Guru perlu meneliti hal-hal tersebut termasuk kemampuan dan prestasi siswa, dengan cara apa saja yang dapat mengungkap masalah itu.

d. Variasi metode, sebagaimana penjelasan sebelumnya, jika guru hanya menggunakan salah satu metode maka pembelajaran akan membosankan, siswa tidak tertarik pada materi yang diajarkan. Dengan metode yang bervariasi dapat meningkatkan motivasi dan prestasi siswa dalam belajar.

e. Seorang guru mengajar harus memberikan pengetahuan yang actual dan dipersiapkan sebaik-baiknya. Pengetahuan yang actual akan menarik minat siswa, sehingga pelajaran guru akan menimbulkan rangsangan yang efektif bagi proses belajar siswa.

f. Guru harus berani memberikan pujian (reward), pujian yang diberikan dengan tepat dapatt mengakibatkan siswa mempunyai sikap yang positif, daripada guru yang selalu mengkritik dan mencela. Pujian dapat menjadi motivasi belajar yang positif bagi siswa.

g. Menimbulkan semangat belajar secara individual, masing-masing siswa mempunyai perbedaan dalam pengalaman, kemampuan dan sifat-sifat pribadi yang lain, sehingga dapat memberikan kebebasan dan kebiasaan bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya dengan penuh inisiatif dan kreatif dalam pekerjaannya.

Pembelajaran yang efektif bukan lagi menjadi wacana dalam pendidikan, namun menjadi tuntutan dalam profesi pendidikan. Di masyarakat modern mengajar efektif dituntut dengan sendirinya pada para pengajar karena perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sedemikian pesatnya. Berbagai upaya dilakukan untuk mewujudkan proses pembelajaran dan pengajaran yang efektif, senada dengan hal itu, Heri Jauhari berpendapat, untuk mewujudkan proses pembelajaran yang efektif adalah sebagai berikut.
a. Melibatkan anak/peserta didik secara aktif.

b. Menarik perhatian dan membangkitkan motivasi.

c. Memperhatikan perbedaan individual anak/peserta didik.

d. Manarik/membangkitkan minat dan bakat peserta didik.

e. Menerapkan ilmu pengetahuan ke dalam dunia nyata
.

Kemudian supaya terwujud proses pengajaran yang efektif bisa dilakukan dengan cara:
a. Panyampaian materi pengajaran dengan bahasa yang jelas dan menarik.

b. Menggunakan metode yang bervariasi

c. Adanya korelasi antara materi dengan humor

d. Menggunakan alat peraga yang tepat

e. Memberikan penghargaan dan hukuman yang mendidik, serta sesuai dengan perbuatannya
.
Melalui pemaparan berbagai hal mengenai beberapa factor yang berkaitan dengan efektivitas pembelajaran maupun pengajaran tersebut semoga akan terwujud pendidik-pendidik yang professional sehingga mampu menciptakan pembelajaran yang efektif.
Dengan demikian penulis dapat memahami bahwa efektifitas mengajar guru merupakan serangkaian langkah atau kegiatan guru yang dilaksanakan dalam pembelajaran berkenaan dengan a). Perencanaan pembelajaran, b). Pengelolaan dan pengembangan tindakan pembelajaran, c). Pengayaan pembelajaran, d). Evaluasi pe,belajran dan refleksi dari pembelajran yang dilaksaankan guru. ditinjaun berdasarkan tingkat ketepatgunaan pembelajaran yang dilakasanakan dengan taraf keberhasilan sebagai tolak ukur tersebut. 

C. Hasil Penelitian Relevan
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah pengaruh gaya kepemipinan kepala sekolah terhadap efektivitas mengajar guru SMP Negeri Satu Atap, Jenis penelitian versi kualitatatif ataupun kuantitatif yang berkenaan tentang kepemimpinan kepala sekolah terhadap efektivitas mengajar guru atau dengan beberapa variabel terikat yang sama atau sedikit berbeda memang sebelumnya telah ada rekan-rekan yang telah melaksanakannya, pada bagian ini tidak memungkinkan bagi penulis untuk menampilkan dan menyebutkan hasil penelitian rekan-rekan sebelumnya satu-persatu. Namun, ada beberapa hasil penelitian yang akan dikemukakan yang erat kaitannya dengan masalah yang diteliti oleh penulis. Hal ini dimaksudkan sebagai acuan awal dan sekaligus rujukan peneliti untuk melihat hasil yang diperoleh peneliti sebelumnya, dengan demikian maka terlihat kedudukan dan posisi penelitian penulis dengan penelitian rekan-rekan yang dilakukan pada tempat dan waktu yang berbeda.

Pertama kajian kepemimpinan kepala sekolah dengan efektivitas mengajar guru sebagai variabel dependen (terikat) yang sangat urgen artinya berkaitan dengan penelitian penulis, untuk itu penulis melihat penelitian yang dilakukan oleh saudari Imroatul Khasanah, Nim. 043311189, dengan judul penelitian:

Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa (Studi Kasus di MTs Taqwal Ilah Tungu Meteseh Tembalang Semarang) Kajian ini menunjukkan bahwa: 1). Model kepemimpinan kepala madrasah dalam membentuk linkungan sebagai upaya meningkatkan prestasi belajar siswa yaitu lebih dengan cara kekeluargaan. Yang berdampak pada terciptanya suasana harmonis antara atasan dan bawahan, terciptanya nuansa alam demokratis karena hubungan yang harmonis dan bersifat kekeluargaan tersebut, kedekatan kepala madrasah dengan semua personil madrasah yang membuktikan bahwa kepala madrasah adalah figur yang dicintai dan dihormati, serta kerjasama (team work) yang solid. 2). Model kepemimpinan kepala madrasah dalam merancang instrument sebagai upaya meningkatkan prestasi belajar siswa yaitu pada kurikulum sistem desentralisasi menjadi pilihan dan diterapkan dalam struktur keorganisasian, melakukan respon terutama menangkap informasi dari berbagai pihak tentang kurikulum diantaranya pencarian berbagai sumber, baik secara struktural maupun internal sekoalah (Madrasah), melakukan pemberdayaan para guru, baik dalam pendidikan 
.
Studi tersebut yang dilakukan oleh saudari Imroatul Khasanah penulis jadikan sebagai salah satu gambaran awal peneliti dalam menyusun proposal penelitian. Walaupun demikian, kajian saudari Imroatul Khasanah lebih banyak mengfokuskan pada objek kajian dengan variabel penelitiannya tentang Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa (Studi Kasus di MTs Taqwal Ilah Tungu Meteseh Tembalang Semarang).
Selanjutnya Kajian yang tidak kalah pentingnya dalam rangka melihat kajian-kajian penelitian yang relevan, mengutip penelitian yang dilakukan saudari Yusniar Nim : 04 01 01 03 016, Dalam sebuah penelitianya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Pembinaan Guru di SMU Negeri 1 Lasolo”
.
Penelusuran terhadap karya sebagai hasil penelitian rekan-rekan mengenai variabel penelitian yang dianggap ada relevansinya dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Untuk itulah penulis menganggap perlu penelitian ini dilakukan tepatnya di SMP Negeri Satu Atap Kabaena Tengah Kecamatan Kabaena Tengah Kabupaten Bombana. Meskipun demikian, dalam melakukan penelitian ini nantinya, hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya menjadi bahan yang amat berharga bagi penulis, terutama dalam rangka menambah khasanah keilmuwan dan cakrawala pengalaman yang ditemukan oleh peneliti sebelumnya, begitu juga sumber yang membahas mengenai variabel yang mempunyai kemiripan dan bahkan kesamaan yang belum diungkap di sini, menjadi bahan yang sangat berguna sehingga penulis memberikan penghargaan yang setingi-tingginya.  

D. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir penelitian merupakan kerangka yang mendasari operasional penelitian yang merupakan sejumlah asumsi, konsep, dan atau proposisi yang diyakini kebenarannya sehingga dapat mengarahkan alur berpikir dalam pelaksanaan penelitian. Sama halnya dengan kerangka konseptual yang memiliki peranan sebagai theoretical perspective dan a systematic sets of beliefs, penetapan batasan-batasan penelitian, dan berfungsi sebagai theoretical leads dalam menemukan dan mengembangkan hipotesis dan proposisi berdasarkan pengalaman empirik.
Kepala sekolah sebagai salah satu penentu berhasil tidakya lembaga pendidikan yang dibawahinya, oleh karena itu, kepala sekolah sebagai pemimpin perlu memiliki beberapa gaya keterampilan dalam menimbulkan kinerja efektif terhadap guru di sekolah agar dapat tercapai efektivitas dalam pembelajaran guna mencapai tujuan bersama, seorang pemimpin harus mampu mendayagunakan guru agar mau dan mampu membuat rencana pembelajaran pendidikan yang lebih berkualitas, silabus pembelajaran, program semester serta tahunan dan mampu melaksanakan evaluasi  terhadap apa yang telah diberikan kepada siswa. Akan  tetapi, tidak dipungkiri adanya fenomena yang menunjukan masih terdapat kepala sekolah yang dikatakana tidak atau kurang berhasil dalam memimpin sekolah dan bersikap apatis, tidak dipungkiri adanya kepala sekolah yang masih menerapkan gaya kepemimpinan kurang ideal, jabatan dianggapnya hanya milik sendiri, keputusan dan kebijakan sekolah hanya dia yang berhak memutuskan tanpa menerima kritikan dan saran dari guru maupun pihak lain, sehingga berdampak pada kinerja guru dan berimplikasi terhadap peserta didik.


Ketika kepala sekolah memimpin sebuah organisasi, maka perlu adanya perpaduan penerapan gaya kepemimpinan baik itu gaya otoriter, gaya bebas maupun gaya demokrasi sehingga memudahkankan tercapainya tujuan bersama. Kepala sekolah yang baik hendaknya menyadari akan tanggung jawabnya dalam melaksanakan fungsinya. Tugas-tugas yang diemban oleh kepala sekolah menuntutnya memiliki keterampilan pada taraf tinggi dalam bidang konsep keadministrasian, kemampuan melakukan hubungan yang baik antar guru dan staf tata usaha serta keterampilan teknis untuk menyelenggarakan tugas-tugs intruksional. Dalam kerangka berfikir inilah sehingga penulis mempunyai dugaan bahwa kepala sekolah SMP Negeri Satu Atap Kabaena Tengah Kecamatan Kabaena Tengah masih menyadari akan tanggung jawabnya dan menjalankan fungsinya sebagai motivator, penggerak bagi para dewan guru dan staf tata usaha dalam meningkatkan kinerja mereka demi tercapainya efektivitas dalam pembelajaran di sekolah. Untuk membuktikan dugaan tersebut maka perlu diadakan penelitian apakah gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah bepengaruh positif dan signifikan  terhadap efektivitas mengajar guru di SMP Negeri Satu Atap Kabaena Tengah Kecamatan Kabaena Tengah Kabupaten Bombana.
Kerangka berpikir dalam penelitian ini merupakan ruang lingkup asumsi-asumsi dan konsep-konsep yang  akan tergambarkan sebagai kerikut:


Bagan 2.2

Kerangka konseptual Gaya Kepemipinan Demokratis Kepala Sekolah Terhadap Efektivitas Mengajar Guru.
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Efektivitas Mengajar Guru merupakan aspek Ketepan gunaa pembelajaran yang berkaitan dengan
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Pengaruh gaya kepemipinan demokratis kepala sekolah terhadap efektivitas mengajar guru.
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